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simple research design (SRD). Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
FORANDANG dalam upaya mencegah kekerasan seksual pada anak sudah
menjalankan peranannya namun belum optimal. Peranan FORANDANG
sebagai pelopor yaitu dalam melakukan kegiatan sosialisasi dan kampanye.
Namun, masih banyak anak yang belum bisa membedakan mana perilaku
orang dewasa dengan wujud kasih sayang dan perilaku kejahatan seksual.
Sedangkan peranan sebagai pelapor, FORANDANG belum pernah menemui
kasus kekerasan seksual yang terjadi di lingkungannya, tetapi baru
melaporkan isu kekerasan seksual di daerah yang rawan. Terdapat kendala
dalam menjalankan peranannya, kendala internal seperti: komunikasi tidak
lancar antar anggota, regenerasi baru di beberapa kecamatan dan kelurahan
yang belum dilaksanakan, keterbatasan dana dan anggaran, dan keterbatasan
kemampuan. Kendala eksternal: minimnya keinginan audience dalam
memperhatikan dan memahami apa yang disampaikan.

ABSTRACT
The research was conducted based on the number of sexual violence against
children which is always increasing in the city of Padang. these problems
need to be overcome and handled which is the responsibility of all parties
including the children's forum as a forum and bridging communication
between the government and children in efforts to prevent sexual violence
against children. The purpose of this study was to determine the role of the
Padang City Children's Forum (FORANDANG) in preventing sexual violence
against children in Padang City. This research uses a semi qualitative
approach (quasi qualitative) with a simple research design (SRD) method.
Data collection techniques using interviews and documentation studies. The
results showed that FORANDANG in an effort to prevent sexual violence
against children has carried out its role but not yet optimal. FORANDANG's
role as a pioneer is in conducting socialisation and campaign activities.
However, there are still many children who cannot distinguish between adult
behaviour as a form of affection and sexual crime behaviour. While the role
as a reporter, FORANDANG has never encountered a case of sexual violence
that occurred in its neighbourhood, but has only reported the issue of sexual
violence in vulnerable areas. There are obstacles in carrying out its role,
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internal obstacles such as: communication is not smooth between members,
new regeneration in several sub-districts and villages that have not been
carried out, limited funds and budgets, and the lack of funds. External
constraints: the lack of desire of the audience to pay attention and understand

what was delivered.

DOI:
https://doi.org/10.24036/jmiap.v5i4.833

PENDAHULUAN

Anak merupakan harapan setiap
keluarganya. Namun, defenisi secara luas anak
adalah tunas negara yang akan berperan sebagai
generasi muda penerus cita-cita serta
perjuangan bangsa (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia, 2023). Yang
dikategorikan sebagai anak yaitu mereka
dengan rentang usia dari 0-18 tahun atau dengan
kata lain siapa saja yang memiliki usia dibawah
18 tahun termasuk di dalam kandungan
(Kemensesneg, 2014).

Di Indonesia ,Jumlah anak tiga tahun
terakhir yakni 31,56%. Jumlah ini terbilang
tinggi dengan hitungan jumlah penduduk
Indonesia. Hal inilah yang menjadi tantangan
bagi pemerintah untuk menciptakan generasi
yang Dberkualitas dan tangguh dimana
pemerintah juga memiliki tanggung jawab
untuk  menjamin  pemenuhan hak dan
perlindungan khusus bagi anak (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia, 2023). Faktanya,
masih banyak anak yang belum mendapatkan
hak-hak yang seharusnya mereka dapatkan.
Persoalan-persoalan yang muncul vyaitu
minimnya  anak  dalam  mendapatkan
perlindungan. Hal ini dibuktikan tingginya
angka kekerasan terhadap anak di indonesia
terutama maraknya kekerasan seksual yang
dialami anak.

Dari gambaran situasi anak di indonesia,
pemerintah mengupayakan sasaran program
perlindungan anak. namun, bukan hanya
tanggung jawab pemerintah pusat, yang mana
pemerintah daerah merupakan yang paling
dekat dengan masyarakatnya sendiri juga
memiliki tanggung jawab besar dalam
mengimplementasikan program untuk
menjamin  pemenuhan hak anak dan
perlindungan khusus anak . Pada tahun 1990,
pemerintah republik Indonesia meratifikasi
Konvensi Hak Anak (Wahyuni et al., 2021).
Dan diikuti, dengan disahkannya Undang-
Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun

2002 yang saat ini sudah berganti menjadi
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014.

Sejak saat itu, pemerintah mulai untuk
merumuskan kebijakan dan
mengimplementasikannya dalam menjamin
pemenuhan hak dan perlindungan anak
(Alviana et al., 2021). Salah satu wadah sasaran
pemerintah adalah dibentuknya Organisasi
forum anak, Saat ini forum anak yang tersebar
yaitu di 34 provinsi, 460 Kabupaten/Kota, 333
Kecamatan, dan 268 Desa. Jumlah forum anak
ini belum memadai untuk menyelesaikan
permasalahan anak jika dilihat dari jumlah
keseluruhan daerah di indonesia. Organisasi ini
diatur melalui Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 18
Tahun 2019 tentang penyelenggaraan forum
anak (Alviana et al., 2021).

Forum Anak merupakan mitra pemerintah
dalam menyelesaikan permasalahan anak, yang
tujuan  utamanya untuk  menjembatani
pemerintah dalam melakukan komunikasi dan
interaksi dengan anak di seluruh Indonesia
(Dzul Figri & Fajri, n.d.). Permasalahan krusial
sekarang ini bahwa indonesia dinyatakan
sebagai Negara darurat kekerasan seksual
terhadap anak dengan angka kekerasan seksual
mencapai 9.588 kasus pada tahun 2022, naik
dua kali lipat dari tahun sebelumnya. maraknya
kekerasan seksual terhadap anak merupakan
tanggung jawab semua pihak, sehingga masik-
masing pihak memiliki peranan penting dalam
mencegah kekerasan seksual pada anak.
Menurut Ralph Linton (1930-1940) peranan
(role) merupakan sebuah aspek dinamis dalam
suatu kedudukan (status) (Kabupaten &
Tenggrara, 2023). Dengan demikian, KPPPA
berupaya untuk mencegah kekerasan yang
terjadi pada anak sampai ke akar rumput
masyarakat dengan melibatkan anak yang
berperan sebagai 2P (Pelopor dan Pelapor)
melalui organisasi forum anak (Angelina,
2019). Forum anak sebagai wadah yang dapat
dijadikan ruang aman untuk bertukar pendapat,
berpartisipasi, menerima dan memberikan
informasi khususnya dalam hal kekerasan
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seksual yang dialami oleh anak baik itu sebagai
korban ataupun mereka yang menemukan
kejadian di lingkungan sekitar, begitu juga
dengan forum anak di kota padang yang ikut
berperan dalam pencegahan kekerasan seksual
pada anak. Angka kekerasan seksual pada anak
merupakan bentuk kekerasan tertinggi di kota
padang. Hal ini dapat dilihat dari data yang
diperolen dari DP3AP3KB Kota Padang,
sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Kasus Kekerasan
Terhadap Anak 2019-2022

Jenis Kekerasan
KDRT Fisik Psikis Seksual Penelantaran  Eksploitasi
2018 3 1 10 23 3 1 41
2020 2 3 8 20 1 1 33
2021 h] 1 13 22 7 0 33
2022 3 1 19 22 4 0 49

Sumber: data dari DP3AP2KB Kota Padang

Tahun Jumlah

Namun, fakta dilapangan bahwa angka
kekerasan seksual terhadap anak selalu
meningkat di kota padang. Maraknya angka
kekerasan seksual, forum anak kota padang
(FORANDANG) berperan dalam mencegah
kekerasan seksual pada anak. Dalam hal ini
FORANDANG berperan sebagai 2P (pelopor
dan pelapor) Maknanya setiap orang yang
memiliki kedudukan tertentu maka harus
melaksanakan hak dan kewajiban tersebut.
dengan begitu, seseorang tersebut sudah
menjalankan peranan dari kedudukannya.
Pelopor adalah anak sebagai agen perubahan
yang membantu lingkungannya kearah yang
lebih positif dan bergerak lebih  maju.
Sedangkan pelapor adalah anak aktif dalam
menyampaikan pendapat terkait apa yang
mereka lihat, dengar dan rasakan. Seperti yang
terjadi kekerasan seksual di sekitar mereka,
dengan begitu mereka harus melaporkan
kejadian tersebut dengan sumber layanan.

Namun, setelah ditinjau dengan fakta yang
ada di lapangan memperlihatkan bahwa masih
banyak ditemukan kekerasan seksual pada anak
(Jannah et al., 2022). Hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaan forum anak dalam menjalankan
peranannya sebagai pelopor dan pelapor,
beberapa hal diantaranya disebabkan oleh
kendala internal dan eksternal dalam organisasi
ini. Karena masih banyaknya anak yang tidak
mengetahui orang yang berniat untuk
melakukan kejahatan seksual pada anak dan
kurangnya kemampuan anak dalam melindungi
dirinya sendiri dari kejahatan seksual. Dampak
dari pandemic covid-19, forum anak di
beberapa kecamatan dan kelurahan belum

melakukan regenerasi, regenerasi di kecamatan
dan kelurahan akan dilaksanakan pada awal
tahun 2024. Oleh karena itu, banyak daerah
yang jauh dari perkotaan dan sumber layanan
tidak mendapatkan sosialisasi dari forum anak
kota padang dan dalam hal ini forum anak
mengatasi hal ini dengan melakukan sosialisasi
melalui media sosial untuk daerah yang sulit
dijangkau. Selain itu, sasaran dari kegiatan
forum anak tidak melibatkan masyarakat atau
orang dewasa. Sehingga, pola asuh anak yang
baik oleh orang tua sering tidak didapatkan oleh
anak, akibat dari hal ini anak merasa terabaikan
dan dapat memicu kejahatan seksual di
lingkungannya. Sedangkan peran forum anak
sebagai pelapor masih belum maksimal
dilakukan. Dan sejauh ini forum anak belum
pernah menjumpai secara langsung kasus
kekerasan seksual pada anak di kota padang,
dimana yang baru dilaporkan terkait isu
kekerasan seksual tentang daerah yang rawan
kekerasan seksual terhadap anak.

Dengan melihat permasalahan diatas, maka
dengan ini penulis menyimpulkan meneliti
dengan judul “Peranan Organisasi Forum Anak
Dalam Upaya Preventif Kekerasan Seksual
Pada Anak di Kota Padang”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif semu (quasi
qualitative). Penggunaan jenis ini sangat cocok
untuk  menarasikan  kehidupan  sumber
informasi yang diungkapkan secara deskriptif.
Sedangkan metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah SRD (Simple research
design) (Bungin, 2020). Melalui penelitian
quasi qualitative dengan metode SRD (Simple
research design) peneliti bermaksud untuk
menarasikan secara faktual peristiwa yang
terjadi dilapangan yang diungkapkan secara
deskriptif. Fokus penelitian ini yaitu peranan
FORANDANG dalam mencegah kekerasan
seksual pada anak di kota padang. Penelitian
yang dilakukan berlokasi di DP3AP2KB Kota
Padang. Sedangkan informan dari penelitian ini
yaitu ketua forum anak kota padang, kepala
bidang pemenuhan hak anak DP3AP2KB Kota
Padang, bintara penyidik UPPA Polres Padang,
masyarakat dan anak. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu wawancara dan
dokumentasi dengan informan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Organisasi forum anak kota padang dibentuk
pada tahun 2009, Pembentukan organisasi ini
diawali dengan mengumpulkan anak-anak yang
aktif di kota padang. Forum anak kota padang
merupakan sebuah organisasi yang
beranggotakan anak dengan usia dibawah 18
tahun dimana organisasi ini dibawah naungan
DP3AP2KB Kota Padang. Organisasi ini
merupakan jari-jari DP3AP2KB Kota Padang
dalam mencegah kekerasan seksual pada anak,
karena kekerasan seksual terhadap anak di kota
padang selalu meningkat.

Dari hasil wawancara yang dilakukan
penulis bersama penyidik pembantu PPA Polres
Padang penyebab kekerasan seksual pada anak
di kota padang meningkat, salah satunya
masalah lingkungan, seperti anak yang SMP
dan SMA yang tidak membatasi pergaulan dan
dampak dari penyalahgunaan teknologi yang
mereka gunakan, sedangkan korban pada anak
yang dibawah 6 tahun terjadi kerana anak tidak
mengetahui bagian yang mana yang tidak boleh
disentuh orang lain. hal-hal tersebut terjadi
karena minimnya pengetahuan dan pendidikan
seks di usia dini, sehingga pola asuh orang tua
berupa pemberian seks di usia dini sangat
diperlukan, untuk mencegah kekerasan seksual
pada anak. Peningkatan kekerasan seksual pada
anak di kota padang, dapat dilihat dari tabel
dibawah ini :

Tabel 2. Jumlah Kasus Kekerasan Seksual
pada Anak di Kota Padang

Total Kasus Undang-
Kasus Cabul Undang Perlindungan
Anak
No | Tahun Total Total Total
Laporan Kasus Laporan Kasus
Alasail Gelasai Masul Golesai
1 2019 58 41 2 1
2 2020 48 38 2 6
3 2021 69 83 8 8
4 2022 70 60 13 il

Sumber: Resesi Kriminal Polres Padang

Peranan Forum Anak dalam upaya preventif
kekerasan seksual pada anak di Kota
Padang

Adapun peranan forum anak kota padang
(FORANDANG) dalam mencegah kekerasan
seksual pada anak, yaitu sebagai berikut:

a) Pelopor

Forum anak kota padang memiliki kegiatan
tahunan yang harus dilaksanakan dalam satu
tahun tersebut. kegiatannya seperti : goes to
school, around to mosque, dan ke panti asuhan,

pelaksanaan kegiatan ini berupa sosialisasi dan
kampanye terkait pencegahan kekerasan,
terutama kekerasan seksual. Dan sosialisasi
yang dilakukan tidak terbatas pada pembicaraan
kekerasan saja, namun juga melingkup ke
segala hal, misalkan NAPZA tentang rokok dan
kenakalan remaja lainnya. Selain itu, forum
anak juga melakukan FORUMDITAI (Forum
Anak Berbincang Santai) dimana
pembahasannya juga terkait kekerasan seksual
pada anak. Goes to school dilakukan forum
anak pada tingkat SMA, SMP, SD, bahkan TK.
Kegiatan yang dilakukan sampai ke TK ini
karena mengingat anak-anak di usia tersebut
yang sangat minim pengetahuan seks di usia
dini. Hal ini karena anak berpikir bahwa
tindakan yang mereka dapatkan dari orang
dewasa yaitu wujud kasih sayang dari orang
yang mereka kenal dimana pada nyatanya hal
tersebut sudah tidak wajar dilakukan pada anak.
Sosialisasi yang dilakukan FORANDANG
pada tingkat TK ini tidak langsung
menyinggung ke inti pembahasannya, karena
akan sulit bagi anak untuk memahami hal
tersebut. jadi, langkah dari forum anak yaitu
dengan membawakan sebuah lagu dengan
judulnya “sentuhan boleh dan sentuhan tak
boleh”. Maknanya, dari tubuh anak ini mana
yang hanya boleh disentuh oleh dirinya sendiri,
dan mana yang tidak boleh disentuh oleh orang
lain.

Sedangkan untuk daerah yang tidak bisa
dijangkau oleh forum anak, kegiatan sosialisasi
dan kampanye oleh FORANDANG dilakukan
melalui media online dalam rangka mengajak
dan mengingatkan kembali. Tujuan dari
peranan forum anak sebagai pelopor dalam
kegiatan sosialisasi dan kampanye agar banyak
yang mengetahui bahwa forum anak merupakan
wadah untuk melaporkan kasus kekerasan
seksual. Dengan hal ini setiap yang mengalami
kekerasan seksual lebih mudah untuk speak up
terhadap apa yang terjadi.

Adapun kegiatan forum anak kota padang,
dalam menjalankan perannya 2 tahun periode,
yaitu sebagai berikut: Pertama, forum anak kota
padang  melakukan  sosialisasi  dalam
mewujudkan masjid ramah anak seperti di
kecamatan lubuk begalung. Sosialisasi yang
dilakukan dalam bentuk pemberian materi
tentang pentingnya masjid ramah anak di
sebuah daerah. Kedua, Goes to school,
FORANDANG mengunjungi 1 SMP per
kecamatan dan 1 SD per kecamatan serta 3
SMA pilihan kota padang. pelaksanaan
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kegiatan goes to school yang bertemakan
“selamatkan  generasi emas” merupakan
pembahasan yang sangat luas mengenai isu-isu
anak di kota padang salah satunya tentang
kekerasan seksual dan eksploitasi anak. Ketiga,
Sosialisasi internet pintar sahabat anak,
kegiatan ini  dilakukan dalam rangka
perlindungan anak dari dampak negatif internet
dan kejahatan dunia maya. Keempat, Gerak
jalan kampanye tolak kekerasan pada anak,
kegiatan ini dilakukan untuk menyuarakan
bentuk penolakan kekerasan terhadap anak, dan
untuk mengantisipasi kekerasan pada anak
hingga sekarang ini masih banyak terjadi.
Kelima, Drama musikal cegah kekerasan pada
anak. forum anak menampilkan drama musikal
cegah kekerasan pada anak di RRI Padang yang
bertujuan untuk mengkampanyekan kekerasan
pada anak.

b) Pelapor

Peranan forum anak sebagai pelapor
misalkan setiap forum anak yang mendengar
isu-isu tentang teman sebayanya yang tidak lagi
mendapatkan perbuatan senonoh dari orang
sekitarnya, dari isu tersebut forum anak akan
bertindak secara diam-diam untuk
mengumpulkan informasi, dan agar identitas
anak aman forum anak akan membuka diskusi
tentang hal tersebut agar tidak dianggap sepele.
Kemudian, forum anak akan memberikan
informasi  tersebut kepada fasilitator dan
pembina forum anak. Setelah dilaporkan, akan
ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait seperti
peksos, P2TP2A, dan pihak-pihak lainya seperti
anak akan diamankan, selain itu dari dinas juga
menyediakan rumah aman bagi anak di daerah
Lubuk Minturun, hal tersebut merupakan
sebuah pendekatan khusus untuk
menyelesaikan permasalahan. Dan forum anak
dalam peranan ini juga sudah pernah
berkunjung dengan mengajak anak-anak di
rumah aman tersebut untuk bermain dan belajar
bersama. Fasilitas yang disediakan dinas cukup
memadai.

Kendala Forum Anak dalam upaya preventif
kekerasan seksual pada anak di Kota
Padang

Dalam menjalankan peranannya, terdapat
beberapa kendala forum anak, yaitu :

a) Kendala Internal
Terdapat beberapa kendala internal forum
anak dalam menjalankan peranannya, kendala

ini berasal dari dalam organisasi itu sendiri,
sebagai berikut:

1) Kurangnya komunikasi yang baik antar
anggota dalam  kegaiatan  yang
dilakukan, sehingga terjadinya miss
communication dan sering memicu
konflik antar anggota.

2) Dampak pandemic yang menyebabkan
banyak dana dan anggaran di refocusing
di DP3AP2KB Kota Padang.

3) Kurangnya sarana dan prasarana,
sehingga sulit dalam  melakukan
sosialisasi dan kampanye dimana daerah
tersebut jauh dari perkotaan.

4) Belum diadakannya regenerasi yang
baru terhadap forum anak di beberapa
kecamatan dan kelurahan.

5) Kurangnya skill dan kemampuan untuk
bertemu dengan orang banyak.

b) Kendala Eksternal

Sosialisasi yang dilakukan FORANDANG
pada tingkat TK, juga terdapat beberapa
kendala. Dimana akan sulit untuk menarik
perhatian anak untuk mau mendengarkan apa
yang akan disampaikan, kendala ini terdapat
pada sasaran sosialisasi. Dan seringnya para
anggota forum anak yang sebaya dengan teman
sekolahnya, akan ada perilaku tidak acuh
terhadap temannya yang sebagai pemateri. Jadi,
kendala pada audience ini sering terjadi karena
para forum anak yang juga terkategori anak dan
sulit untuk menyampaikan informasi tersebut
kepada audience.

Dampak dari tidak sampainya informasi dari
kegiatan sosialisasi dan kampanye yaitu banyak
masyarakat dan anak tidak mengetahui
kehadiran forum anak sebagai wadah untuk
melaporkan kekerasan seksual. Hal ini
dibuktikan dengan kasus yang terungkap saat
ini hanya sebagian dan banyak lagi kasus yang
terjadi tanpa diketahui. Hal ini dikarenakan
mereka tidak ingin untuk berbicara salah satu
penyebabnya karena tidak mengetahui adanya
wadah forum anak salah satunya dan ragu untuk
melaporkan.

Namun, kendala internal dan eksternal yang
terjadi pada organisasi forum anak, forum juga
memiliki upaya dalam mengatasi hal tersebut,
seperti

a. komunikasi yang tidak baik antara

anggota masih bisa diatasi oleh
organisasi tersebut dengan mencari
problem solving untuk memecahkan
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masalah  internal  terhadap  miss
comunication yang terjadi.

b. keterbatasan dana dan anggaran, upaya
yang dilakukan forum anak yaitu
meminimalisir anggaran dan dana yang
dibutuhkan dalam sebuah acara di forum
anak.

c. Kurangnya skill dan kemampuan dari
anggota forum anak, upaya Yyang
dilakukan yaitu forum anak dibekali
langsung olehn DP3AP2KB Kota
Padang.

d. Untuk audience yang tidak mau
menerima informasi, upaya yang
dilakukan forum anak yaitu mencari
cara untuk menarik perhatian seperti
pada tingkat dengan menghadirkan
badut, sehingga perhatian anak tertuju
pada kami yang memberikan informasi.

e. Untuk sarana dan prasarana, jika forum
anak mengadakan kegiatan di daerah
yang jauh dari perkotaan, dinas akan
mengakomodasi  sarana. Dan jika
menggunakan sarana pribadi akan
dibayarkan oleh dinas untuk uang
transportasi.

f. Daerah yang sulit dijangkau dan jauh
dari perkotaan, upaya yang dilakukan
forum anak yaitu melakukan sosialisasi
dan kampanye melalui media sosial,
selain itu dinas akan kembali
meregenerasi keanggotaan forum anak
di kecamatan dan kelurahan paling
lambat di awal tahun 2024.

PENUTUP

Untuk mencegah angka kekerasan seksual di
kota padang yang selalu meningkat, dalam hal
ini forum anak kota padang (FORANDANG)
berperan sebagai 2P (Pelopor dan Pelapor).
Sebagai pelopor FORANDANG melakukan
kegiatan sosialisasi dan kampanye seperti goes
to school, around to mosque dan ke panti
asuhan. Sedangkan peranan FORANDANG
sebagai pelapor yaitu FORANDANG berperan
untuk melaporkan isu kasus kekerasan seksual
di lingkungannya, dengan secara diam-diam
mencari tahu untuk mengumpulkan informasi
dan memberikan informasi yang diperoleh ke
fasilitator dan pembina forum anak agar
ditindaklanjuti oleh dinas dalam rangka
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual
pada anak. Namun, dalam menjalankan
peranannya FORANDANG juga terdapat
beberapa kendala-kendala FORANDANG,

pertama kendala internal yaitu : komunikasi
yang tidak lancar antar anggota sehingga
memicu konflik, keterbatasan dana dan
anggaran, kurangnya sarana dan prasarana,
belum diadakan regenerasi baru di kecamatan
dan  kelurahan, kurangnya skill dan
pengetahuan. Kedua, kendala eksternal seperti:
sulitnya menarik perhatian audience untuk
menyampaikan  informasi. Upaya yang
dilakukan yaitu mencari problem solving untuk
komunikasi yang tidak lancar antar anggota,
meminimalisir dana yang akan dikeluarkan dan
dibutuhkan untuk sebuah kegiatan dan acara,
pemberian pelatihan oleh DPA3AP2KB Kota
Padang, pengakomodasian sarana dan prasarana
dari dinas, mencari cara untuk menarik
perhatian audience, dan melakukan sosialisasi
dan kampanye melalui media social, serta
DP3AP2KB akan meregenerasi kembali forum
anak di kecamatan dan kelurahan pada awal
tahun 2024.
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